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Antioxidants are compounds that can inhibit or prevent oxidation reactions, which are the result of chemical reactions 
and metabolic processes that occur in the body. Enhalus acoroides is a type of seagrass found in Indonesian waters, 
generally living in sandy sediments with high bioturbation. Lamun has good nutrition and fiber so that it can be a source 
of food and medicine. The aim of this study was to examine the antioxidant activity of the seagrass extract Enhalus 
acoroides against ABTS radicals (2,2'-azino-bis (3-ethylbenzothiazoline-6-sulphonic acid). The results of the study of 
seagrass extract using ethanol solvents had a very strong antioxidant category ie 38,008 µg /ml, the smaller the 
absorbance value, the higher the inhibitory value in which the antioxidant activity of the extract is higher, but when 
compared with the routine compound control of 0.500 µg /ml, seagrass ethanol extract is still lower. 




Lamun jenis Enhalus acoroides merupakan salah satu biota laut yang paling banyak ditemukan di perairan Indonesia. 
Lamun memiliki kandungan nutrisi dan serat yang baik sehingga dapat dijadikan sumber makanan dan obat-obatan 
terutama sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini uaitu untuk menguji aktivitas antioksidan ekstrak etanol lamun 
Enhalus acoroides terhadap radikal ABTS (2,2'-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulphonic acid). Simplisia lamun 
diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol 70% selama 3x24 jam dan selanjutnya esktrak dipekatkan 
hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak yang diperoleh selanjutnya diuji aktivitas antioksdian dengan menggunakan 
metode ABTS. Hasil penelitian dari ekstrak lamun dengan menggunakan pelarut etanol memiliki kategori antioksidan 
yang sangat kuat yaitu 38,008 µg/ml. Aktivitas ekstrak akan semakin tinggi sebanding dengan semakin kecil nilai 
absorbansi. Akan tetapi bila dibandingkan dengan kontrol senyawa rutin 0,500 µg/ml, ekstrak etanol lamun masih lebih 
rendah. 
 




Radikal bebas merupakan suatu 
atom, gugus, molekul atau senyawa yang 
dapat berdiri sendiri yang mengandung 
satu atau lebih elektron yang tidak 
berpasangan pada orbital luarnya sehingga 
menyebabkan senyawa tersebut sangat 
reaktif mencari pasangan, dengan cara 
menyerang dan mengikat elektron yang 
berada di sekitarnya sehingga dapat 
memicu timbulnya berbagai penyakit. Oleh 
sebab itu dibutuhkan antioksidan untuk 
mengatasi radikal bebas (Yuslianti, 2018). 
Antioksidan merupakan senyawa 
yang mampu menangkal atau meredam 
dampak negatif radikal bebas dalam tubuh. 
Radikal bebas dapat bersifat berbahaya 
karena memiliki elektron yang reaktif, yang 
dapat berikatan dengan senyawa lain 
sehingga reaksi berantai. Antioksidan 
bekerja dengan cara mendonorkan satu 
elektron kepada senyawa yang bersifat 
radikal sehingga aktivitas radikal bebas 
dapat dihambat (Winarsih, 2007; Amic et 
al., 2010). Tubuh manusia dapat 
menetralisir radikal bebas bila jumlahnya 
tidak berlebihan, dengan mekanisme 
pertahanan antioksidan endogen. Bila 
antioksidan endogen tidak mencukupi, 
tubuh membutuhkan antioksidan dari luar 
(Werdhasari, 2014).  
Klasifikasi antioksidan yaitu 
antioksidan sintetik dan alami. Antioksidan 
sintetik yang banyak digunakan seperti butil 
hidroksi anisol (BHA), butil hidroksi toluen 
(BHT), tertbutil hidroksi quinon (TBHQ). 
Antioksidan sintetik bersifat toksik, 
sehingga senyawa antioksidan alami 
mengandung berbagai senyawa, seperti 
fenolat, karotenoid, flavanoid  dari bahan 
alam yang dapat menangkap radikal bebas 
(Gill et al, 2002, H; Limantara, 2010 dan Lü 
et al., 2010). Salah satu bahan alam yang 
dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan 
adalah lamun. 
Lamun atau disebut juga sebagai 
seagrass spesies Enhalus acoroides 
merupakan lamun yang banyak ditemukan 
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di Perairan Indonesia. Jenis ini umumnya 
hidup di sedimen berpasir dengan 
bioturbasi tinggi. Salah satu perairan di 
Sulawesi Selatan dengan keanekaragaman 
lamun yaitu Pulau Lae-Lae, Makassar. 
Lokasi ini merupakan habitat dari lamun 
Enhalus acoroides, karena merupakan 
rataan trumbu karang. Kelimpahan lamun 
merupakan peluang yang baik, jika 
diketahui cara pemanfaatannya dalam 
bidang industri pangan dan non pangan 
(Dahuri & Dutton, 2000), Anggadireja, et al 
2006). Lamun memiliki kandungan nutrisi 
dan serat yang baik, selain itu kandungan 
senyawa metabolit sekunder tumbuhan ini 
juga berpotensi sebagai obat-obatan.  
Beberapa studi yang menyatakan 
bahwa ekstrak metanol dari lamun memiliki 
aktivitas penghambatan dalam meredam 
radikal DPPH dengan kategori sedang (IC50 
sebesar 115,79 µg/mL) (Santoso et al., 
2012). Studi lain juga dikemukan oleh 
(Permana et al., 2020) bahwa ekstrak 
metanol dari lamun memberikan aktivitas 
antioksidah yang sedang dalam meredam 
radikal DPPH. Selain itu, ekstrak lamun 
juga memiliki kemampuan antioksidan 
dalam mereduksi besi sebesar 18,06 mg/g 
yang diekuivalensikan terhadap asam galat. 
Namun informasi aktivitas antioksidan 
dalam meredam radikal ABTS (2,2'-azino-
bis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulphonic acid) 
masih terbatas. Pengujian aktivitas 
antioksidan dengan metode ini berdasarkan  
penghilangan warna kation ABTS untuk 
mengukur kapasitas antioksidan yang 
langsung bereaksi dengan radikal kation 
ABTS (Setiawan et al, 2018). Oleh karena 
itu, pada penelitian ini dilakukan pengkajian 
aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 
lamun dalam meredam radikal ABTS.  
 
METODE 
Alat dan Bahan 
Alat pada penelitian ini yaitu alat-alat gelas 
laboratorium, spektrofotometer UV VIS, 
timbangan analitik, bejana maserasi dan 
oven simplisia. Sedangkan bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tumbuhan lamun Enhalus acoroides yang 
diperoleh dari Pulau Lae-Lae, Makassar. 
Lamun segar dicuci dan dibersihkan dari 
kotoran yang menempel dengan 
menggunakan air laut.  Lamun kemudian 
dirajang dan dihaluskan, lalu di keringkan 
dengan cara diangin-anginkan. Bahan lain 
yang digunakan yaitu etanol teknis, ABTS 
(2,2'-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-
sulphonic acid), rutin dan aquades. 
 
Ekstraksi Lamun 
Serbuk kering lamun dimaserasi 
dengan pelarut etanol 70% (1x24 jam). 
Ekstrak yang diperoleh disaring dan 
diperoleh ekstrak cair etanol dan residu. 
Ekstrak cair etanol dipekatkan dengan 
rotary evaporator sehingga diperoleh 
ekstrak pekat etanol. 
 
Uji ABTS 
Pembuatan larutan contoh 
Pembuatan larutan ekstrak lamun 1000 
ppm dilakukan dengan cara menimbang 10 
mg ekstrak lamun, dan melarutkannya 
dengan etanol sambil dihomogenkan 
hingga larut. Volume akhir dicukupkan 
etanol p.a sampai 10 ml dalam labu ukur. 
 
Pembuatan larutan standar Rutin murni 
Larutan 1000 µg/ml disiapkan 
dengan cara ditimbang 10 mg rutin murni 
dan dilarutkan dengan etanol sambil 
dihomogenkan, volume akhir dicukupkan 
etanol sampai 10 ml dalam labu ukur.  
 
Pembuatan larutan stok ABTS (Sami & 
Rahimah, 2016) 
a. Larutan 1 : sebanyak 7,1015 mg ABTS, 
dilarutkan dalam 5 ml aquades dan 
diinkubasi selama 12 jam. 
b. Larutan 2 : Larutkan 5 ml aquadest 
dengan 3,5 mg K2S2O8, dan diinkubasi 
selama 12 jam. 
c. Larutan 1 dan 2 dicampurkan dalam 
ruang gelap dan dicukupkan volumenya 
dengan etanol p.a hingga 25 ml.  
 
Penentuan panjang gelombang 
maksimum ABTS 
Larutan ABTS dipipet 1 ml dan 
dicukupkan hinggan 5 ml dengan etanol pa. 
selanjutnya diukur dengan spektrofotometer 
UV-VIS pada range panjang gelombang 
700-750 nm.  
 
Pengukuran aktivitas antioksidan 
sampel 
Larutan sampel ekstrak 1000 ppm 
dan dibuat konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 
50 µg/ml. Selanjutnya dipipet masing – 
masing konsentrasi 1 ml dan dicampurkan 
dengan radikal ABTS 1 ml dan cukupkan 
hingga 5 ml dengan etanol pa, lalu 
dihomogenkan kemudian diukur dengan 
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spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang maksimum. 
 
Pengukuran aktivitas antioksidan rutin  
Larutan stok rutin murni 1000 µg/ml 
dibuat seri konsentrasi 0,1; 0,2; 0,3; 0,4 dan 
0,5 µg/ml. Selanjutnya dipipet masing – 
masing konsentrasi 1 ml dan dicampurkan 
dengan radikal ABTS 1 ml dan cukupkan 
hingga 5 ml dengan etanol pa lalu 
dihomogenkan kemudian diukur serapan 
dengan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang maksimum. 




% peredaman =  
absorban blanko − absorban sampel
absorban blanko
 × 100 % 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambar 1 Enhalus acoroides 
dikeringkan untuk menghindari proses 
pembusukan. Kadar air Enhalus acoroides 
kering adalah 8%, sehingga masih baik 
disimpan dalam jangka panjang (Winarno, 
2002). E. Acoroides diekstraksi dengan 
pelarut etanol, kemudian dilakukan uji 
fitokimia, seperti data tabel 1. 
Aktivitas antioksidan sampel dapat 
diketahui menggunakan ABTS sebagai 
radikal bebas. Antioksidan yaitu suatu zat 
yang dapat mencegah terjadinya reaksi 
oksidasi lipid (Septiana & Asnani, 2012). 
Untuk mengetahui panjang gelombang 
maksimum ABTS dapat di lihat dari nilai 
absorbansi yang menunjukkan sensitivitas 
tertinggi. Dari pengukuran ABTS diperoleh 
panjang gelombang maksimum 750 nm. 
Adapun waktu inkubasi dilakukan untuk 
menunjukkan sampel dan ABTS telah 
bereaksi sempurna. Penurunan absorbansi 
lebih baik jika dilakukan inkubasi sehingga 
memberikan data yang signifikan (Suroso, 
2007). Hasil penelitian pada tabel 2 
menunjukkan nilai IC50 ekstrak etanol 
lamun sebesar 38,008 µg/ml. 
Besarnya konsentrasi sampel dalam 
menghambat radikal bebas ABTS dapat 
ditentukan dengan nilai IC50 (Nurhayati et 
al., 2010). Konsentrasi sampel dan persen 
inhibisi pada gambar 2 masing-masing diplot 
pada sumbu x dan y pada persamaan 
regresi linier. 
Pada penelitian ini dilakukan juga uji 
antioksidan kontrol positif menggunakan 
senyawa rutin. Rutin termasuk senyawa 
golongan flavonoid dan bersifat polar karena 
mengikat gugus gula (glikosida) pada rantai 
sampingnya. IC50 rutin diperoleh sebesar 
0,500 µg/ml. Jika dibandingkan dengan 
kontrol positif maka ekstrak etanol lamun 
masih lebih rendah aktivitas antioksidannya. 
Aktivitas antioksidan keduanya masuk 
dalam katagori antioksidan sangat kuat. 
Secara spesifik, suatu senyawa dikatakan 
sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai 
IC50 kurang dari 50 µg/ml, kuat untuk IC50 
antara 50 – 100 µg/ml, sedang jika nilai IC50 
bernilai 101 – 150 µg/ml dan lemah jika IC50 
bernilai 151 – 200 µg/ml (Molyneux, 2004). 
Berdasarkan pada pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari 
lamun memberikan aktivitas antioksidan 
dengan kategori yang sangat kuat. Hasil 
tersebut berbeda dari penelitian Santoso et 
al.,2012  dan Permana et al, 2020 yang 
memperoleh hasil aktivitas dengah kategori 
sedang dalam meredam radikal DPPH. Hal 
yang berbeda juga pada penelitian Kannan 
et al., (2010) menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol lamun memiliki aktivitas antioksidan 
yang lemah dalam meredam radikal ABTS 
(IC50 >200 µg/ml). Adanya perbedaan 
bioaktivitas dapat dipengaruhi oleh lokasi 
atau tempat tumbuh. Perbedaan tempat 
tumbuh dapat berpengaruh terhadap 
perbedaan kandungan kimianya sehingga 
bioaktivitasnya juga dapat berbeda (Nur et 
al., 2019). hal ini menunjukkan bahwa 
tumbuhan lamun yang berasal dari Pulau 
Lae-Lae memiliki potensi yang dapat 
dikembangkan sebagai food nutrition dalam 
meredam radikal bebas. 
 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan, 
ekstrak etanol lamun memiliki  aktivitas 
antioksidan sangat kuat, dengan nilai IC50 
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y = 0.9765x + 
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Gambar 2. Persamaan regresi linear 
Komponen aktif Enhalus acoroides Hasil uji positif 
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